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ABSTRAK

Leni anggriani 2014 Meningkatkan Hasil Belajar Sosiologi Pokok Bahasan Nilai
dan Norma Sosial (Londo Iha) Melalui Metode Pembelajaran Cooperative Review
pada Siswa Kelas X SMA Negen 3 Woja Kabupaten Dompu. Skripsi jurusan
sosiologi fakultas keguruan dan ilmu
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
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dalam perilakunya. Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanva perubahan
perilaku pada individu yang belajar.




Di dalam sosiologi, hampir semuah aspek kehidupan dibahas yang
berhubungan dengan bagaimana mengkaji permasalahan - permasalahan yang
terjadi dalam masyarakat. mencan solusi atas permasalahan, memiliki aturan serta
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memberikan hasil yang maksimal dan tentunya tidak akan menguntungkan siswa.
Kehidupan dan keberhasilan pembelajaran sebagian besar siswa dipengaruhi oleh

orang lain termasuk teman-temannya. Hubungan sosial antara sesama manusia




merupakan suatu keharusan, sebab dengan kontak sosial orang akan dapat

mengembangkan kepribadiannya dengan lebih sempurna. Dengan kegiatan-

kegiatan im maka dalam setiap kegiatan mengajar guru dituntut agar sanggup

Berdasarkan survei awal penelitian pada siswa kelas X SMA N 3 Woja

Kabupaten Dompu  bahwa hasil belajar sosiologi pada semester ganjil tahun




ajaran 2012-2013 yaitu hanya mencapai rata-rata 60 sehingga lebih rendah dan

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 65 dikarenakan guru tidak memiliki
strategi’/metode pembelajaran bervanas:

bergairah dan antusias dalam mengikuti pelajaran sosiologi,
Berdasarkan urmian di atas, maka penulis termotivasi  melakukan
penelitian dengan judul: “ meningkatkan hasil belajar sosiologi pokok




bahasan nilai dan norma sosial ( Londo Iha ) melalui metode pembelajaran

cooperative review pada Siswa Kelas X SMA N 3 Woja Kab. Dompu.

B. Identifikasi Masalah
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meningkatkan hasil belajar sosiologi pokok bahasan milai dan norma social
(Londo Tha ) pada Siswa Kelas X SMA N 3 Woja Kab. Dompu ?.




D. Alternatif Pemecahan Masalah
Untuk memecahkan masalah tentang rendahnya hasil belajar sosiologi pada

Siswa Kelas X SMA N 3 Woja Kab. Dompu, penulis menerapkan metode

siswa dalam proses pembelajaran sosiologi Kelas X SMA N 3 Woja Kab.

Dompu




2. Manfaat Praktis

a Bag peneliti, dapat menemukan dan memaham konsep, terampl dalam
berinteraksi sosial, dan lebih mendalami maten pelajaran vang diberikan

kepada siswa lebih aktif belaja

b. Bagi guru sssosiologi




BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Definisi Belajar
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Berdasarkan urman di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan suatu kegiatan vang disadari dan mempunyai tujuan schingga
mengakibatkan perubahan tingkah laku Dan adanya latihan-latihan, aktivitas




mental/psikis, dan adanva pengaitan antara pengetahuan yang tersimpan dalam
memori dengan pengetahuan baru, untuk menuu  keperkembangan pribadi
seutuhnya
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Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima  pengalaman  belajamya (Sudjana, 1989 §), Sedangkan menurut

Horwart Kingsley membagi tiga macam hasil belajar mengajar |




a.
b.

C
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Keterampilan dan kebiasaan
Pengetahuan dan pengarahan

Sikap dan cita-cita.

Dan pendapat di atas dapat g

_______

pulkan bahwa hasil belajar adalah

Pengajaran sosiologi di sckolah menengah berfungsi untuk meningkatkan

kemampuan siswa mengaktualisasikan potensi diri mereka dalam mengambil dan

mengungkapkan status dan peran masing-masing dalam kehidupan sosial dan
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budaya yang terus mengalami perubahan dan tujuan pengajaran sosiologi di
sckolah menengah pada dasarmva mencakup dua sasaran vang bersifat kognitif

dan bersifat praktis. Secara kognitif pengajaran sosiologn dimaksudkan untuk
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b, Interaks: sosial

Interaks sosial sebagai faktor utama dalam kehidupan social dan sangat
berguna untuk menelaah dan mempelajari banvak masalah di dalam
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4. Kajian Materi Nilai dan Norma Sosial, dan Londo Tha
1. Nilai Sosial

a. Pengertian Nilai Sosial
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Nilai adalah asumsi dasar mengenai apa yang ideal diinginkan,dan berharga.
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terima secara moral bila sesuai dengan nilai-nilai yang di sepakati dan
dijunjung oleh masvarakat dimana tindakan itu dilakukan.
Ketika nilai yang berlaku menyatakan bahwa persahabatan adalah sesuatu

yang harus dijunjung tinggi,maka ada orang vang tega mengkhianati
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5. .nilai memuaskan manusia dan mengambil bagian
upaya pemenuhan kebutuhan-kebutuhan sosial
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6. milai sosial membantu masvarakat agar dapat berfungsi dengan baik.

7. nilai sosial dapat mempengaruhi perkembangan kepribadian individu dalam
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dan beraktivitas.

¢) Nilai kerohanian,yaitu segala sesuatu yang berguna bagi rohani manusia



16

Nilai kerohanian dapat dibedakan atas;

a) Nilai kebenaran atau kenyataan dengan nilai yang bersumber dari akal

(nalar,rasio,budi,dan cipta) ini,manusia dapat menganalisis kebenaran pada

a Nilai puncak, vakni mla vang mengandung kebenaran mutlak schingga
dapat langsung di teriman tampa perlu diperdebatkankan lagi.
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b. nilai terbuka,yaitu nilai yang bisa diperdebatkan karena biasanya dibentuk
oleh pihak-pihak tertentu untuk mewujutkan keteraturan Bila udak ada

kesetujuan nilai 1 terbuka bagi penyempurnaan ataupun perumusan
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1. Tingkat pertama: reakuif
Individu tidak menyadant bahwa dinnya sendiri dan orang lain sebaga
mahluk yangberbudava




2 tingkat kedua; inbalistik
Nilai-nilai individu dicirikan oleh tingkat ketergantungan yang s tinggi.

3. ungkat ketiga: egosentris
Individu lebih  mengutamaka,

dapat dibedakan berdasarkan milai vang menguasai dirinya, vakni:
1. .manusia teorets

Nilai terpenting baginya 1alah menemukan kebenaran.




2. manusia ekonomis
Baginya,baik dan buruk di ukur atu dinilai dan keuntungan ekonomis

3. manusia estetis

Baginya, nila: berada pada beafly

4. manusia sosal
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tindakanya akan dinilai oleh orang lain
b Soejono Sockanto
Norma sosial mengacu pada :
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a Aturan sosial
b. Patokan perilaku yang pantas

¢ Tingkah laku rata-rata yang di abstraksikan.

2) Jemis-Jems Norma Sosial
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rena sanksi keras
vang kadang secara tidak langsung seperti pengucilan,dikeluarkan dan
masyarakat,atau harus memenuhi persyaratan tertentu.
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¢) Hukum merupakan norma yang bersifat formal dan berupa aturan
tertulis Sanksinya tegas dan merupakan suatu rangkaian aturan yang
ditujukan kepada anggota masyarakat yang beirsi ketentuan, penntah,
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a. Menghormati orang yang lebih tua.
b Tidak meludah sembarangan.
¢ Tidak berkata kotor, kasar, dan sombong,




3. Nomma Kesusilaan
Norma kesusilaan adalah peraturan sosial yang berasal dan hati nuram
vang menghasilkan akhlak, sehingga sesecorang dapat membedakan apa yang
nggap buruk. Pelanggaran terhadap norma

dianggap baik dan apa pula yang
dipenjara, diusir) ataupun batin

yang tegas bagi para pelanggarnya.
d Menciptakan kondisi dan suasana vang tertib dalam masyarakat.




¢ Adanya sanksi yang tegas akan memberikan efek jera bagi para

pelanggamya, sehingga ndak ingin mengulangi perbuatanya melanggar

norma.

5) Cin-cin/Karakteristik Norma Sosj

undang-undang nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan adalah ikatan lahir batin
antara seorang pna dengan seorang wanita sebagai suami istri, dengan fujuan
membentuk keluarga (rumah tangga) yang membahagia dan kekal berdasarkan
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ketuhanan yang maha esa. Sebelum melakukan perkawinan, terlebih dahula
sepasang laki-laki dan perempuan harus melalui tahap-tahap yang sudah
ditentukan antara lain meminang (khithbah), tunangan, mendapat restu orang tua

s1 perempuanya dan lain-lain,

Yang menarik di birg
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masyarakat sudah negatif, maka mau tidak mau perkawinan tersebut harus

dilaksanakan demi menjaga nama baik si gadis dan menjaga kehormatan dan
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martabat orang tua dan keluarganya Padahal tata cara kawin lan (londo tha)
dengan apapun jenis dan bentuknya londo iha ini dibenarkan karena dengan cara
i berdampak kepada terputusnya komunikasi antara anak dengan orang tua
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2. Perempuan belum diijinkan oleh orang tuanya untuk bersuami tetap
dikarenakan keadaan perempuan bertindak sendiri.
3. Orang tua akan keluarga perempuan menolak lamaran pihak laki-laki, lalu
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perempuan bertindak sendin
4. perempuan yang telah bertunangan dengan seorang pemuda yang tidak
disukai oleh s1 perempuan,
- Perempuan dan laki-laki telah befl

i

i

|

Langkah-Langkah Metode Pembelajaran Cooperative Review adalah
1. Guru menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok kooperatif yang terdiri
dan 3-4 angota,
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2. Setiap anggota memiliki nomor masing-masing dari 1,23, atau 1,23 4,

3. Ketika siswa atau guru yang mengajukan pertanyaan review, masing-masing

kelompok mendiskusikan jawabanya,

pembelajaran yang akan dilakukan harus dapat mencerminkan kompetensi-

kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa dalam ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik.
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Aktivitas belajar siswa kelas X SMA N 3 Woja Kabupaten Dompu masih
tergolong rendah terutama saat melakukan kerja sama dengan  teman

kelompoknya. Banyak diantara yang apatis dan egois tidak mau bekerja sama.

4

"y

I M

7
L g

g

proses  belwar  sosiologi  dapat
membenkan dorongan bagi siswa untuk melakukan kegiatan belajar sehingga
berpengaruh dalam proses pembelajajran dan mempunyai peranan penting dalam
menumnjang hasil belajar sosiolog




Adapun bagan kerangka pikir di atas adalah sebagai berikut:

SMA N 3 Woja Kab. Dompu™



BAB I

METODE PENELITIAN

Faktor yang ingin diselidiki dalam penelitian ini adalah schagai berikut;
1. Faktor siswa, dengan melihat bagaimana aktivitas belajar siswa dalam

mengajukan pertanyaan, masalah dan menyelesaikan sendiri serta melihat
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bagaimana pelaksanaan pembelajaran sosiologi dengan menerapkan metode
pembelajaran Cooperative Review.

2. Faktor proses, yaitu terjadinya interaksi antara guru dengan siswa dan antara
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BAGAN ALUR PTK (dalam, Kusnandar, 2012: 96)
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1) Tahap Perencanaan

a) Mengembangkan silabus vang sesuai dengan materi pelajaran vang akan
digjarkan
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1) tersebut, guru memanggil nomor vang sama untuk
menjelaskanya kembali. |




g) Setiap anggota yang mampu menjawab dengan benar atau mampu
memberikan informasi tambahan atas jawaban tersebut, maka kelompok

aka memperoleh poin khusus.
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revisi pada siklus berikutnya.

Siklus 11
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Pelaksanaan tindakan siklus Il ini relatif sama dengan pelaksanaan
tindakan pada siklus | Namun dalam pelaksanaan ini dilakukan perbaikan-
perbaikan dan siklus | sehingga hasil belajar meningkat Siklus ini dilakukan
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€ Setiap anggota memiliki nomor masing-masing,




f. Masing-masing kelompok membahas materi vang sudah ada, Ketika siswa
alau guru yang mengajukan pertanyaan review, masing-masing kelompok
mendiskusikan jawabanya,

=, 7
0,

3gunakon’ lembar observast
N
4 lll "\
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terlaksana secara optimal atau perlu diadakan perbatkan.
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F. Intrumen Penelitian

I. Tes digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar sosiologi

SISWi

Statistika deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik subyek.




Unmkmmukaupmihianmammediau.nihimmhh.nﬂai
tertingg, serta dianalisis dengan cara sebagai berikut:
1. Tabulasi frekuensi

2. Menentukan mean skor

3. Menetapkan standar
4 Menentukan
\ i lima yang
di
dan
L \ A <
L)
\ 4
\~
\4
(3 l'
4
)
<
2
3 4
A/ DF
4
5 -100 Sangat tingg




L Indikator Keberhasilan
Yang menjadi indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah
apabila terjadi peningkatan skor rata-rata hasil belajar nilai dan norma sosial




BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab i dibg penelman setelah pelaksanaan
metode pembelajs / las X SMA N 3 Woja

\ nya bahwa hasil
M L\ itu, hasil
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b. Pelaksanaan Tindakan

=

Pada siklus | berdasarkan hasil diskusi dengan observasi diperoleh bahwa

penelitian pada:
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Pertemuan |

Adapun pelaksanaan tindakan pada pertemuan 1 yang dilaksanakan pada

yang masih pasif sekitar 8 orang.
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Pertemuan I
Pada pertemuan ke 11 yang dilaksanakan pada tanggal 15 Januari 2014,
kegiatan awal ketua kelas menyiapkan kelas, guru melakukan pengecekan siswa

dengan mengabsen dari jumlah total 22 orang siswa, yang hadir pada pertemuan

i sekitar 21 orang. Ke / apmsmm dan motivasi kepada
it uru melanjutkan dengan
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diskusi, sel ah satu nomor

dengan

Thicara

Pada peremuan ke-111 di laksanakan pada tanggal 22 Januari 2014, Dan
jumlah total 22 orang siswa, yang hadir pada pertemuan ini sekitar 20 orang
siswa pada kegiatan awal ketua kelas menyiapkan kelas dan guru melakukan




pengecekan siswa dengan mengabsen. Kemudian guru memberikan apresiasi dan
motivasi kepada siswa cukup baik, ini dilihat dari siswa yang memperhatikan

guru. Siswa yang menyimak arahan dan penjelasan guru sekitar 19 orang dari total

siswa vang hadir pada saat itu, si ang melakukan aktivitas negatif selama

/N\

proses pembelajaran (mawpSmart

-~

) Berjumlah 3 orang. Siswa yang aktif
T las dengan benar sekitar

AT

.lﬂ:-ﬁ‘ mperseniasek V LUgasn
2 LWl 0
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ampatkan kepada siswa bafiva crikutn
A e T B S
| \

siswa Cdiminta untul
menjelaskan tujuan ulangan harian, dimana evaluasi ini dilaksanakan untuk
mengetahui tingkat kemampuan atau pemahaman siswa terhadap maten

pembelajaran  yang telah diberikan oleh guru Hasil dari evaluasi tersebut
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pada saat itu, siswa yang melakukan aktivitas negatif selama proses pembelajaran
(main-main, ribut, dil) berjumlah 2 orang Siswa yang aktif dalam pembelajaran
19 orang, pada saat mempresentasekan materi dan berbicara di depan kelas
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(main-main, ribut, dil) | orang Siswa yang aktif dalam pembelajaran 20 orang,
pada saat mempresentasekan materi dan berbicara di depan kelas dengan benar

mkiurumg.dunmgmengajukmtmggmnbmjumlahlsmng,daﬁ




52

periemuan pertama ini jumlah siswa vang butuh bimbingan guru berjumlah 4
orang, dan yang masih pasif 3 orang.
Pertemuan 111

Adapun pelaksanaan tidakandpda siklus 111 ini yang dilaksanakan pada

tanggal 19 Febuari 2014, D
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telah ajukan. Begitupula dalam membimbing siswa untuk memecahkan masalah-
masalahnya melalui diskusi dengan masing-masing anggota kelompoknya serta
mengingat materi pelajaran vang telah dipelajani sebelumnya dan membuat
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rangkuman dan mmmwmjugamgmmipmmglcammmidw
dilihat dalam kegiatan penutup peneliti berada dalam kategori sangat baik dalam
membimbing siswa untuk memahami isi bacaan dan menghubungkannya dengan
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Berdasarkan tabel 4.4. diperoleh data bahwa siklus | dan 22 siswa. Guru
membentuk kelompok-kelompok kooperatif yang terdini dari 4 angota Setiap
anggota memiliki nomor masing-masing 123 4.  Selanjutya guru menyajikan
maten, Kemudian guru Memberi tigas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh

| _l_","' \\\ ‘“' t///

D 7 Nl

o d

Y \/ Sl gvE

= ~

Y= %

’U
)y 2

\ T, =N\
(/nA




55

Dari Tabel 4.5 di atas, menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar
sosiolog setelah diterapkan metode pembelajaran cooperative review pada siswa
kelas X SMA N 3 Woja Kabupaten Dompu adalah 75.9 dari skor ideal yang
mungkm dicapai adalah 100. Sedangkan secara individual skor yang dicapai siswa

:rtinggi 100 dan skor terendah 63 dari

N 4

hasil F ‘ " %10

v A ’
L3 ’,
\ ‘\ ’
3 N ‘ o
N P %
§ O 2
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Berdasarkan table 4.6 di atas, dapat dikemukakan bahwa pada siklus 11 ini
menunjukkan bahwa dari 22 siswa kelas X SMA N 3 Woja Kabupaten Dompu,

vang tingkat hasil belajamya berada pada kategon sangat rendah dan yang berada




Dan Tabel 4.5 di atas, menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar

sosiologi setelah diterapkan metode pembelajaran cooperative review pada siswa

kelas X SMA N 3 Woja Kabupaten Dompu adalah 75,9 dari skor ideal vang

mungkin dicapai adalah 100

individual skor yang dicapai siswa

pada penerapan in W100 dan skor terendah 63 dari
skor tertinggi g mungkin dicapai
0, dengan \ /
d.
® A A G
\Jd
P si
|
4 q
4
2 )
.
®
AWa 9 : !
- 8 _ 73
Jumlah j 22 100

Berdasarkan table 4.6 di atas, dapat dikemukakan bahwa pada siklus 11 ini
menunjukkan bahwa dari 22 siswa kelas X SMA N 3 Woja Kabupaten Dompu,
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yang tingkat hasil belajarnya berada pada kategon sangat rendah dan yang berada
pada kategori rendah tidak ada. yang berada pada kategori sedang yaitu 3 orang

dengan presentase 13,6, vang berada pada kategori tinggi yaitu 13 orang dengan

presentase 591, atau berada pag 2gori - sangat tinggi 6 orang dengan

presentase 27,3% Hasil ob

4 siswa atau 18,2% dengan nilai rata-rata hasil vang di peroleh sebesar 56,6 dan
pada siklus 11 yang tuntas 19 siswa meningkat 86.4% dengan nilai rata-rata

sebesar 75,9




Hal ini juga sempat diamati oleh peneliti pada siklus I1 ini adalah suasana
belajar dan rasa kebersamaan yang tumbuh dan berkembang diantara anggota
kelompok memungkinkan siswa untuk mengerti dan memahami materi pelajaran
dengan lebih baik, dan siswa vang i

2 bergairah dalam belajar akan dibantu

oleh siswa lain vang m

/.» jar lebih tinggi dan memiliki
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tehadap proses aktivitas belajar dikelas dalam kegiatan berlangsung. Sikap siswa
sudah menunjukkan antusias dalam mengikuti pelajaran bahkan sebagian siswa
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senang melakukan diskusi kelompok karena dapat menambahkan informasi dan
siswa lebith mampu memahami matent dan cenderung belajarnya akan lebih baik
apabila didukung oleh lingkungan belajar yang menank.

menemukan sendiri  penvelesaian masalah vang disajikan dalam kegiatan
pembelajaran




Hal ini terjadi karena selama ini siswa telah terbiasa dengan metode
bersifat penyampaian atau metode ceramah, sehingga siswa merasa kesulitan
dalam menjalani kegiatan proses belajar mengajar, ini terlihat dan tidak adanya

minat dan keaktifan siswa /\ belajar mengajar, ferutama dalam

memberikan pertas /‘ Pﬁﬂ- Pada umumnya siswa
bertindak pasif h 1 Bahkan pertemuan im

S \@
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tuk menyimak

Pada awal pertemuan siklus Il keaktifan dan motifasi siswa semakin
meningkat dibandingkan pada siklus | karena pada siklus [I hampir semua siswa

dapat melaksanakan proses pembelajaran dengan baik. Pada siklus ini juga siswa
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cepat menangkap maten vang diberikan sehingga tidak terlalu banyak mengulangi
maten yang sudah dibahas.

Peningkatan baik keaktfan, motivasi, maupun hasil belajar siswa pada
haikan-perbaikan yang dianggap tidak
un perbaikan yang sempat

pada siswa yang kurang

siklus i terjadi setelah diac

"

it \\
///umu\\\\

meningkat menjadi 98 6%,
2. Menyimak penjelasan guru atau pengarahan guru pada siklus | sebesar 83,2%
pada siklus Il meningkat menjadi 87,7%.
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3. Presentase siswa yang melakukan aktivitas negatif selama proses
pembelajaran (main-main, ribut, dil) pada saat pembelajaran berlangsung pada
siklus [ sebesar 15.0% pada siklus I menurun menjadi 6,8%.

4. Siswa yang aktif dalam pembe

clajaran pada siklus I sebesar 70,0% pada siklus
1T meningkat mmjam
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siklus [I, terjadi setelah diadakan perbaikan-perbaikan yang dianggap tidak

terlaksana secara maksimal pada siklus sebelumnya vang diperoleh pada hasil

observasi selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun perbaikan yang




sempat terlaksana adalah jika pada siklus I hanya siswa tingkat kecerdasan di atas
rata-rata yang akuf dalam proses pembelajaran maka pada siklus 11 dilakukan
pendekatan-pendekatan kepada siswa yang tingkat kecerdasan di bawah rata-rata
untuk mendapatkan bimbingan seca

Agsung agar mereka lebih aktif dan dapat
melibatkan din dalam prg

|||||

b. Tanggapan siswa tentang metode pembelajaran cooperative review




¢ Untuk hal ini siswa menanggapi secara positf, mereka menganggap bahwa
pembelajaran metode cooperative review

d. selain mengajarkan mereka untuk bersosialisasi dengan teman kelompoknya

digjarkan untuk saling membantu teman

/\ csemangat dalam belajar agar

‘masing-masing mereka juga




BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

. pada siklus 1 dan Il maka

.......

pembelajaran semakin bervanasi.
2. Guru sebaiknya memberikan kesempatan dan kebebasan kepada siswa untuk
berekspresi dan berkreasi dalam proses pembelajara
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1.3.3. Psikomotorik
Siswa dapat menjelaskan dan memberikan contoh nilai dan norma
sosial

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
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Siswa dapat mengidentifikasi macam- macam nilai dan norma
sosial dalam dimasyarakat.

/
‘
i
n A

/i

dapat dicapai oleh siswa.
c. Guru menjelaskan kepada siswa mengenai maten nilai dan norma
sosial.




d. Guru membagikan kelompok kooperatif vang terdiri dari 4
anggota, setelah itu siswa mencatal poin-poin yang penting tentang
materi nilai dan norma sosial. .

e [ase 3. Merumuskan Masalah
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* Fase ke 7 merumuskan kesimpulan
a. Membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil diskusi kelompok.
b. Merumuskan kesimpulan berdasarkan hasil analisis terhadap data.

R



C. Gummm;ukhnpﬁaﬁsmdmmmmrﬂnm.

e Fase 6, Memberikan penghargaan
Guru memberi penghargaan setiap anggota yang mampu menjawab
dengan benar atau mampu memberikan informasi tambahan atas

Y d

A 4 4
\\\\\\“'h/’ﬂ

pertanyaan tentang maten yang belum dipahami




* Fave 8 Membertkan penghargaan

Guru memberi penghargaan setiap anggota yang mampu menjawab
dengan benar atau mampu memberikan informasi tambahan atas

Jawaban tersebut, maka kelompoknya memperoleh poin khusus.

v
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pertanyaan tentang materi yang belum dipahami.




* Fase 3. Merumuskan Masalah
.lmmjclﬂklnkmlhu'iniknﬂnidnmmiﬂdﬂmlhm
masyarakat.
b Sebutkan karakteristik mhlai dan norma sosial
o Fase 4. Merumuskan |} Ax

e




* Fase 8 Memberikan pe.
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" menyankan b
Dy SN g
~'\y |

AL

¢. Guru menjelaskan funsi nilai dan norma sosial hasil belajar yang
diharapkan dapat dicapai oleh siswa.

d. Guru menjelaskan kepada siswa mengenai materi nilai dan norma

sosial



¢ Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan
pertanyaan tentang maten yang belum dipahami.
o [ase 3. Merumuskan Masalah

......

////,“/vm s D

2R
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a. Membimbing siswa untuk menyvimpulkan hasil diskusi kelas.

b. Merumuskan kesimpulan berdasarkan hasil analisis terhadap data.
¢. Guru menunjukan pada siswa data mana yang relevan.

e [ase 6. Memberikan penghargaan




Guru memberi penghargaan setiap anggota yang mampu menjawab
dengan benar atau mampu memberikan informasi tambahan atas
Jawaban tersebut, maka kelompoknya memperoleh poin khusus.
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J. RUBRIK PENILAIAN
Pentlaian kongnitif

!_Buﬁrsm Skor Maksimal
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Pemyataan :

Sesuai dengan  standar  proses, pelaksanaan pembelajaran terdivi atas
kegiatan pendahuluan, inth dan penutup. S@A Susun RPP ini sebagai syarai dalam
melakukan penelitian
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Nilai sosial merupakan bagian penting kebudayaan suatu tindakan dapat di tenma
secara moral bila sesuai dengan milai-milai yang di sepakati dan dijunjung oleh
masyarakat dimana tindakan itu dilakukan




Ketika nilm yang berlaku menyatakan bahwa persahabatan adalah sesuatu yang
harus dijunjung tinggi,maka ketika ada orang yang tega mengkhianati sahabatnya
sendiri tentu ia akan menjadi bahan pergunjingan periu diingat pula bahwa di
dalam masyarakat vang terus berkembang,nilai juga pastinya selalu mengalami

perubahan. nilai dikenal pula mémiliki kandungan konsekuensi yang
ambivalen.nilai harmoni,misalny; b pihak di anggap scbagai katup

h ¢

N . | I
}X\\\\\‘ I h/{_/)A

4

WA AL
‘\: ¥ ¢\‘ ", -

b |
7oz

el L]
Wi

A G l.\’:”". '- &
222,400 N
Z/,//"u,l‘\,‘\\&

[
Qk

. Fungs: Nilay Sosial
Beberapa fungsi yang melekat pada nilai sosial yakni;
I sebagai seperangkat alat yang siap dipakai untuk menetapkan harga din
pribadi dan kelompok.




2. sebagai alat pengawas dengan daya tekan dan daya ikat tertentu.nilai sosial
menuntun,mendorong,dan memaksa manusia untuk berbuat baik.

3. sebagai alat solidaritas di kalangan anggota kelompok ataupun masyarakat.

4. scbagai arah dalam berpikir dan bertingkah laku secara ideal dalam




a.  Nilai dominan,yakni nilai yang dianggap lebih penting dan nilas
sebelumnya.

b. Nilai mendarah daging adalah nila vang telah menjadi kepribadian
dan kebmasann sehingga ketika seseorang melakukanya kadang
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dila dr an Ik A. L pertlakunva, Sebab apa vang
dilakukan individu biasanyadibimbing dan berpedoman pada nilai di
maksud. Menurut graves (dalam uka, 2007: 36),nilai mempunyai tingkatan
yang tersusun secara hierarki sebagai benkut:




I. .Tingkat pertama: reaktif
Individu tidak menyadari bahwa dirinya sendiri dan orang lain sebagai
mahluk yang berbudaya.

2. ungkat kedua: tribalistik

Nilai-nilai individu dicirik

3. manusia estetis
Bagnya, nilai berada pada bentuk, harmoni, serta penghayatan keindahan




4. manusia sosiual
Nilai pokok berada pada cinta dan kasih sayaang. Demi sescorang yang
dicintai atau seseorang sahabat, ia akan rela mengorbankan segalanya.

5. manusia politis
.Baginya, yang terpenting adalalinilai kekuasaan.




Materi 11
NORMA SOSIAL
A. pengertian norma sosial

4. Pelanggaran terhadap norma akan menimbulkan sanksi-sanksi dari
masyarakat



5. Norma dapat menyesuaikan dan disesuaikan dengan perubahan
sosial sehingga sering di katakan bahwa norma bersifat dinamis.
C. Fungsi Norma Sosial

Dalam  kehidupan bermasyarakat,norma sosial mempunyai  sejumlah
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oleh orang lain, atau bersendawa ketika makan juga dapat dianggap tidak sopan.

2. Kebiasaan (Folkways)
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Folkways memiliki kekuatan mengikat yang lebih besar daripada usage, misalnya
mengucapkan salam ketika bertemu, tau membukukkan badan scbagai tanda
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Sanksi atas pelanggaran adat istiadat dapat berupa pengucilan, dikeluarkan dari
masyarakat/kastanya, atau harus memenuhi persyaratan tertentu, seperti
melakukan upacara tertentu untuk media rehabilitasi diri,

5. Hukum (Laws)

Norma kesopanan adalah peraturan sosial yang mengarah pada hal-hal yang
berkenaan dengan bagaimana seseorang harus bertingkah laku vang wajar dalam
kehidupan bermasyarakat. Pelanggaran terhadap norma ini akan mendapatkan




mu-iul,dmhin-hintcrmnmspudaﬁngkmpdanggm.
Norma kesopanan bersifat relatif artinya apa yang dianggap sebagai norma
kesopanan berbeda-beda di berbagai tempat, lingkungan, atau wakty.

3 Berdasarkan resmi atay tdaknya




a.norma resmi
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Table 4.2 Statistik Skor Hasil Tes Siswa Pada Siklus |

Objek
Skor Ideal
Skor Rata-rata
Skor Tertingg




Table 4.5 Statistik Skor Hasil Tes Siswa pada Siklus 11




lampiran
DATA HASIL TES AKHIR SIKLUS 1
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Analisis Data Siklus 1

25-J,
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lampiran
DATA HASIL TES AKHIR SIKLUS 11
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Jumlah 1669

Nilai rata-rata Siswa 75,9

Tuntas
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DAFTAR HADIR SISWA KELAS XI SMA 2 WAWO
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DAFTAR NILAI SISWA SIKLUS 1- SIKLUS Il

Sekolah : SMAN 3 woja
Kelas v X

Tahun Ajaran : 2014-2015
Mata Pelajaran : Sosiologi

Januari-Ferbuari
No NAMA
| SIKLUS 1T
I. | Armansyah 85
2. Arbiah _ %0
4
3
N\ A
v
Nl
>
A :
16!
7. / \
I8
19.
200 U
21 | Rahmawati P 50 ¢ 90
73 | Soma Susantl I 60 75




Tes Siklus 1
SMA Negeri 3 Woja
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RUBRIK PENILAIAN SIKLUS |

100% benar skomya 20

__‘ - 75% benar skomya 15
nilai (value) adalah koy f L ' 50% benar skomya 10

25%  benar skomya 5

6. sebagai seperangkat alat yang siap
dipakai untuk menetapkan harga diri
L pribadi dan kelompok.




' daya tekan
7. wmmm |
dan daya ikat tertentu.nila sosia
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perorangan kelompok, maupun masyarakat




secara keseluruhan guna mencapai nilai-nila;
sosial
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RUBRIK PENILAIAN SIKLUS 11

1 Norma adalah aturan yang dilep 100”% benar skormya 20
_ 75% benar skormnya 13

stk Send g ” 50% benar skomya 10

i cears 25% benar skomya 5

pﬂ'nmngan,ke] ' A1
/

kﬂﬁﬂ’ Lhl /4"
2. 100% benar skornya 20
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6. norma sosial merupakan aturan-aturan yang
tumbuh dan hidup dan hidup dalam masyrakat
sebagai unsur pengikat dan pengendali manusia




4. | Norma ngama adalah peraturan sosial yang sifatnya | 20 | 100% benar skomya 20
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50% benar skornya 10
ditawar-tawar atau diubah ukudins arena berasal 25% benar skornya $

Salah semua skornya 0









UNIVERSITAS MUHAMM

LM aeg g 1has PENGLMIB AN,
A Suluan Alsuddin Mo 359 Telp 8664972 Fax (011

ADIYAH MAKASSAR

WS DAN PENCABDIAN Ry
IEASSES Makarsnar D220 F it -

A VEANY iR AT
lmeunmulcplm.n-

—u:hﬁl‘._-.;ﬂ_-_f).n-*ﬂ--__._.-"—;

Nomaor :NJMLH#G&?’CA-WHJ’XHGS&N] . 08 Safar 143514
Lamp | (satu) rangkap Proposal I'T Desember 2013 M
Hal ¢ Permohonan |zin Penelitian .

Kepada Yih,




BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK DALAM NEGFRI
Jin. Lingkar Utarao Simpasai No. 11 Tlp. (0373) 21414 Dompu 84217

#‘-‘2 ! PEMERINTAH KABUPATEN DOMPU

or : 220/07/BKBPDN/2014 Dompu, 8 Januari 2014
piran
1al : Rek asi ljin Penelitian Kepada
Yth. Kepala Kantor Pelayanan Perijinan
Terpadu Kabupaten Dompu.
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Bappeda dan Litbang Kab. Dompu di Dompu;

Dinas Dikpora Kab. Dompu di Dompu:

SMA Negeri 3 Woja di Woja;

Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan UM Makassar di Makassar;
rsangkutan di tempat;




PEMERINTAH KABUPATEN DOMPU

KANTOR PELAYANAN PERIZINAN TERPADU
Jin. Bhayanghara No. 01 Telp. ( 0373 ) 21496 DOMPU

SURAT IZIN PENELITIAN
NOMOR - 500 ' pol /PEN/KPPT /2014

Menunjuk Surat dari Badan Kesatuan Bangsa Politik Dalam Negeri Kabupaten Dompu,
Nomor : 220/07/BKBPDN/2014 tanggal 08 Januari 2014 Perihal Rekomendasi lzin
Penclitian, berdasarkan hal tersebut di atas maka dapdt diberikan Izin Penelitian kepada :

NIP, 19580101 197903 1 014

Tembusan : disampaikan kepada Yth:
l. Kepala Bappeda dan Litbang Kab. Dompu di Dompu;
2. Kepala Dinas Dikpora Kab. Dompu di Dompw:




PEMERINTAH KABUPATFN BOMPU
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA
SMA NEGERI 3 WOJA
Jalun Lintas Sanco Kecamatan Woja Dompu NTB. ematl: smadwoiaa vahoo com

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NOMOR: 800 /025/SMAN 3 WOJA /1 /2014
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